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ABSTRAC 

 

This research aims to measure the level of technical efficiency, revenue, alokatif, 
and economical in micro small enterprises (MSMES) batik in Kampung 
Tamansari, Yogyakarta City. To find out what variables are the source of 
inefficiencies in each micro small Medium enterprises (MSMES) batik in 
Kampung Tamnasari, Yogyakarta and find solutions to achieve the level of 
efficiency in entrepreneurs who have not reached efficiently. This research is a 
quantitative study. Using the Data Envelopment Analysis (DEA) method, which is 
a non parametric method with a linear program based on the measurement of 
relative efficiency of an economic activity Unit (UKE). Where to use the input 
variables labor, fabrics, night, paraffin, and dyes, while the output variable batik 
production, turnover, and profit. The results showed that out of the 17 samples 
used were 7 respondents who had not been declared technically efficient, while 
the other 10 respondents were technically efficient, 1 respondent was declared to 
be efficiently alocative, and 5 respondents have been declared to achieve 
economically efficient. 
 
Keywords: DEA, MSME, technical efficiency, Revenue efficiency, alokative 
efficiency, economical efficiency. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi secara teknis, revenue, 
alokatif, dan ekonomis pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) batik di 
Kampung Tamansari, Kota Yogyakarta. Untuk mengetahui variabel apakah yang 
menjadi sumber inefisiensi pada masing-masing Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) batik di Kampung Tamnasari, Yogyakarta dan mencari solusi untuk 
mencapai tingkat efsiensi pada pengusaha yang belum mencapai efisien. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan metode 
Data Envelopment Analysis (DEA), yaitu merupakan metode non parametrik 
dengan berbasis program linier yang digunakan untuk mengukur efisiensi relative 
sebuah Unit Kegiatan Ekonomi (UKE). Dimana menggunakan variabel input  
Tenaga Kerja, Kain, Malam, Parafin, dan Pewarna, sedangkan variabel output 
Produksi batik, omset, dan keuntungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
17 sampel yang digunakan  terdapat 7 responden yang belum dinyatakan efisien 
secara teknis, sedangkan 10 responden lainnya sudah dinyatakan efisien secara 
teknis, 1 responden dinyatakan mencapai efisien secara alokatif, dan 5 responden 
telah dinyatakan mencapai efisien secara ekonomis. 

Kata Kunci :  DEA, UMKM, Efisiensi Teknis, Efisiensi Revenue,  Efisiensi 
Alokatif, Efisiensi Ekonomis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Perencanaan pembangunan (development planning) merupakan suatu 

bentuk perencanaan yang berkaitan dengan upaya meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Ekonomi perlu terus dibangun terutama di negara 

Berkembang guna terlaksanya pemerataan pembangunan ekonomi yang 

diharapkan bisa dinikmati oleh elemen masyarakat, peningkatan laju 

tumbuhnya ekonomi, kesempatan kerja yang semakin meningkat, dan 

pendapatan yang bisa merata (Sukirno, 2006). Rendahnya daya serap tenaga 

kerja menjadi salah satu problematika di Indonesia yang sampai saat ini belum 

mampu diselesaikan secara tuntas oleh pemerintah ataupun instansi terkait. 

Pertumbuhan perekonomian akan lebih baik jika ditunjang oleh 

banyaknya jumlah unit usaha baik skala besar maupun menengah. Salah satu 

upaya untuk mendorong laju perekonomian di Indonesia adalah melalui 

pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Hal tersebut menjadi  

hal yang sangat strategis karena UMKM memiliki potensi sebagai penggerak 

ekonomi rakyat sekaligus menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian 

masyarakat di Indonesia demi mencapai kesejahteraan hidupnya.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) nyatanya mampu 

menyumbang proporsi besar dalam tumbuh kembang ekonomi di Indonesia. 

Menurut Bank Indonesia besarnya proporsi yang disumbangkan UMKM 
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besarnya adalah 99,99% dari seluruh jumlah pengusaha atau UMKM yang 

jumlahnya 56,54 juta unit. 

UMKM mampu membuktikan perannya dalam roda perekonomian di 

Indonesia. Seperti ketika Indonesia mengalami krisis moneter di tahun 1998 

UMKM nyatanya mampu bertahan apabila dibandingkan dengan perusahaan 

dengan skala yang besar. UMKM dirasa tidak terlalu bergantung dengan 

besarnya modal atau pinjaman dari luar negeri dalam mata uang asing. 

Artinya, saat fluktuasi nilai tukar terjadi, maka usaha dengan skala besar lebih 

cenderung bergantung dengan mata uang asing, sehingga imbas krisis lebih 

nyata dirasakan oleh perusahaan skala besar. Ketahanan tersebut mampu 

menjadikan masyarakat terus mengembangkan usaha mikro kecil menengah.  

Hal tersebut yang menjadi alasan mengapa masyarakat terus berupaya 

menggiatkan UMKM sebagai sarana bagi sumber perekonmian keluarga. 

Maka dari itu, perkembangan Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) di 

Indonesia jumlahnya terus mengalami peningkatan, mengingat UMKM turut 

memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap segala roda 

perekonomian. Sampai saat ini. adapun perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah di Indonesia dari tahun 2011-2015 tergambar pada grafik 1.1. 
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Gambar 1.1 Perkembangan UMKM di Indonesia 

 
Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM, 2019 (data diolah) 

 

Turut Andil UMKM dalam perekonomian di Indonesia akhir-akhir ini 

sudah tidak diragukan lagi. Tingkat penyerapan tenaga kerja dari sektor 

UMKM mampu menyerap sekitar 97% dari seluruh tenaga kerja skala 

nasional. Dalam periode yang sama, tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor 

UMKM  juga mengalami peningkatan, dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen 

pada periode yang sama (Data, 2016). Kementrian Koperasi dan UKM 

mendata jumlah penyerapan tenaga kerja oleh sektor UMKM tergambar pada 

grafik 1.2. 

Gambar 1.2 Penyerapan Tenaga Kerja oleh UMKM di Indonesia 

 
Sumber: Bank Indonesia, 2016 
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Sulitnya mencari lapangan pekerjaan menjadikan masyarakat memilih 

untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dengan cara mengembangkan 

Usaha Mikro Kecil menengah (UMKM) dengan anggapan agar mereka 

mampu membantu perekonomian keluarga. Tidak hanya menjadi salah satu 

alternatif dalam sektor lapangan kerja, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

rupanya sangat memberikan peran terhadap laju pertumbuhan ekonomi. 

UMKM telah memberikan konstribusi yang besar terhadap pendapatan 

daerah maupun pendapatan nasional. Sumbangsih sektor usaha mikro, kecil, 

dan menengah pada produk domestik bruto mengalami peningkatan sebesar 

57,84 % menjadi 60,34% dalam lima tahun terakhir. 

Gambar 1.3 Kontribusi UMKM terhadap PDB di Indonesia 

 

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM, 2020 (data diolah) 
 

Ada beberapa peneliti yang banyak melakukan pengkajian dan 

mencoba memberikan masukan untuk mengembangkan UMKM yang terus 

meningkat dari segi jumlahnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Supriyanto, 2006) pada penelitian Supriyanto tersebut menyimpulkan bahwa 

UMKM mampu menjadi salah satu sektor yang mampu menanggulangi 
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tingkat kemiskinan yang cukup tinggi di Indonesia. Dengan cara terus 

megembangkan UMKM yang dirasa berpotensi baik untuk terus 

dikembangkan, karena ternyata sektor UMKM memiliki kontribusi yang 

besar dalam menyerap tenaga kerja, dengan jumlah yang lebih dari 99,45% 

dan mampu menyumbang PDB sekitar 30%. Dengan pengembangan sektor 

UMKM tersebut maka diharapkan mampu menyerap lebih banyak lagi dan 

diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan para tenaga kerja yang telah 

terserap didalamnya, sehingga UMKM akan mampu mengatasi tingkat 

pengangguran yang pada akhirnya akan dapat digunakan untuk pengentasan 

kemiskinan. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Agustien (2019) 

menyimpulkan bahwa pada  sektor  UMKM  yaitu setiap  peningkatan  tenaga  

kerja  pada sektor UMKM akan menyebabkan pendapatan nasional mengalami 

peningkatan. Sebagian besar UMKM masih bersifat padat karya, karena 

tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang digunakan sebagai peningkatan 

daya guna faktor produksi seperti dalam mengelola usaha serta sebagai 

pemanfaatan modal. Peningkatan tenaga kerja berarti akan meningkatkan 

produksi dalam suatu usaha, sehingga akan meningkatkan laju PDB. 

Upaya pemerintah yang berkaitan dengan pengembangan UMKM juga 

terus dilakukan di berbagai daerah guna meningkatkan kekuatan strategis yang 

penting untuk mempercepat pembangunan di berbagai daerah, salah satunya 

adalah di Kota Yogyakarta. Dunia usaha, mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Kota Yogyakarta dari tahun ketahun jumlahnya semakin 

berkembang. Berdasarkan pendataan Kota Yogyakarta mencatat ada 23.000 
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jumlah pelaku usaha pada skala besar, menegah, dan skala kecil. Sebesar  81% 

dikategorikan sebagai usaha mikro, 15% dikategorikan sebaga usaha kecil, 

dan baru sekitar 3,25% dikategorikan sebagai usaha dengan skala menengah 

(Natalia, 2019).  

Batik menjadi salah satu gerak roda perekonomian di beberapa daerah 

di Indonesia. Batik merupakan salah satu karya seni budaya asli bangsa 

Indonesia yang keberadaannya dikagumi dan diakui oleh dunia. Batik menjadi 

salah satu warisan turun-temurun yang patut dilestarikan keberadaannnya 

secara maksimal, batik menjadi salah satu industri kerajinan yang seharusnya 

ditangani secara profesional agar perkembangannya tidak relatif lamban. 

Diantara beberapa daerah di Indonesia yang menjadi penghasil batik 

adalah Kota Yogyakarta. Tidak hanya dikenal sebagai kota pelajar serta 

pariwisatanya, Kota Yogyakarta juga terkenal dengan salah satu sentra batik 

yang diakui oleh dunia. Industri batik di Kota Yogyakarta memberikan peran 

penting dalam tumbuh kembangnya ekonomi nasional. Adapun sektor yang 

menyumbang devisa negara yang besar didominasi oleh sektor industri kecil 

dan menengah (Kemenprin, 2017). Data Kemenprin mencatat bahwa besarnya 

ekspor pada komoditi batik dan  jumlah produk batik di periode tahun 2017 

periode Oktober jumlahnya sebesar USD51,15 juta dan dikatakan mengalami 

peningkatan dari capaian semester I tahun 2017 yaitu sebesar USD39,4 juta. 

Tujuan pasar yang meliputi Mancanegara yaitu ke Jepang, Amerika Serikat, 

dan Eropa. Selian itu, UMKM batik Kota Yogyakarta sendiri mampu 

menyerap tenaga kerja yang relatif besar.  
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     Dari tabel 1.1 diketahui bahwa jumlah UMKM batik di Kota Yogyakarta 

tahun 2013 menduduki peringkat kedua setelah Kabupaten Bantul dilihat dari 

jumlah UMKM batik yang ada. Kota Yogyakarta relatif memiliki jumlah unit 

usaha pada sektor UMKM batik yang cenderung lebih sedikit, sedangkan nilai 

investasi UMKM DIY masih terpusat di Kota Yogyakarta. Selain itu, tingkat 

penyerapan tenaga kerja yang paling banyak terdapat di Kota Yogyakarta. 

Inilah yang menjadikan alas an bagi penyusun untuk menjadikan bahan ini 

sebagai bahan penelitian yang perlu didalami lebih dalam terkait efisiensi 

faktor produksi pada UMKM batik di Kota Yogyakarta khususnya di 

Kampung Tamansari. 

Tabel 1.1 Jumlah UMKM Batik Daerah Istimewa Yogyakarta 

Refency/ City Numbers 
of 

Industries 

Number 
of 

Workforce 

Invesment 
Value (Rp. 

000) 

Production 
Value (Rp. 

000) 
Sleman 15 170 1.531.816 15.979.626 

Bantul 334 638 7.527.728 25.281.782 

Gunungkidul 84 162 18.009.585 845.313 

Kulon Progo 97 300 383.010 1.605.890 

Yogyakarta 160 1399 6.935.092 23.457.494 

Total 690 2669 24.387.231 67.170.105 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan 2013 

Kampung Tamansari merupakan salah satu kampung yang sampai saat 

ini masih mempertahankan keberadaan para pengusaha batik di Kota 

Yogyakarta. Tidak hanya sebagai kampung wisata, kampung Tamansari 

menjadi salah satu titik berkumpulnya para pengusaha batik yang menjadi 

kekuatan roda perekonomian di Kota Yogyakarta. Tidak hanya menyediakan 
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sarana untuk berbelanja, di kampung Tamanasari juga menyediakan sarana 

pembelajaran khusus membatik yang diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Berbagai macam jenis batik diproses langsung serta diperjualbelikan 

dari pengusaha yang berskala kecil sampai dengan pengusaha yang skalanya 

sudah besar. Karena masih tergolong sebagai industri rumah tangga, semua 

proses dari proses produksi sampai dengan pemasaran masih dilakukan di 

rumah para pengusaha dan menjadikan latar belakang tersendiri untuk 

dijadikan sebagai penelitian yang nantinya perlu dikaji lebih dalam lagi. 

Dari industri batik tersebut, tak dapat dihindari bahwa para pelaku 

UMKM  batik akan mengalami beberapa kendala seperti adanya kenaikan 

harga bahan baku yang akan diproses dan dijual kembali serta akan 

mengurangi jumlah produksi atau jumlah penjualan mereka. Untuk itu, para 

pelaku UMKM batik harus selalu mampu untuk memiliki kemampuan 

bertahan dan tetap kompetitif dalam situasi tersebut. Yang menjadi indicator 

utama adalah tingkat produktivitas. Produktivitas merupakan salah satu 

indikator dalam mengukur kemampuan bertahan dan bersaing dalam sebuah 

perusahaan. Secara umum, produktivitas bisa dilihat dari rasio keuangan yang 

dikelola dan menjadi sebuah titik balik dalam mengukur kinerja perusahaan. 

Penilaian kinerja merupakan salah satu tindakan dari suatu kegiatan dalam 

sebuah perusahaan (Yuwono, 2002). Namun, mengukur rasio keuangan 

nyatanya hanya dapat menjelaskan posisi keuangan saja, dan tidak dapat 

menggambarkan pemakaian sumber daya yang jumlahnya terbatas pada suatu 

perusahaan (input) terhadap jumlah keluaran (output) yang dihasilkan. 
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Sampai saat ini UMKM batik dirasa belum juga diimbangi dengan 

meratanya peningkatan kualitas dan efisiensi kinerja. Efisiensi menjadi salah 

satu permasalahan yang sampai saat ini belum menemukan solusi tersendiri 

bagi penggerak Usaha Mikro Kecil Menengah batik. Dilihat dari segi efisiensi 

kinerja usaha yang masih rendah. Efisiensi merupakan suatu perbandingan 

dari keluaran (output) dengan masukan (input). Jika suatu perusahaan mampu 

menghasilkan output yang maksimal dengan jumlah input yang ada maka bisa 

dikatakan perusahaan telah mencapai ukuran kinerja yang diharapkan dan 

dapat dikatakan telah mencapai efisiensi. 

Menindaklanjuti pengelolaan UMKM batik tersebut, pengukuran 

tingkat efisiensi dirasa diperlukan guna mengetahui tingkat efisien pada 

sebuah usaha dan melihat besarnya konstribusi suatu sektor usaha tersebut 

dalam menyumbang perekonomian di wilayahnya. Selain itu, analisis yang 

diperlukan dalam mempertimbangkan apakah UMKM batik mampu 

menggunakan dengan maksimal sumber daya (input) terhadap tingkat output 

yang mereka hasilkan. Dari uraian latar belakang yang telah penyusun 

jelaskan di atas, maka penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul ANALISIS EFISIENSI FAKTOR PRODUKSI UMKM BATIK 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE DATA ENVELOPMENT 

ANALYSIS (DEA) (Studi Kasus Kampung Tamansari, Kraton, Kota 

Yogyakarta). 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dituliskan, maka terdapat beberapa 

masalah yang akan dibahas antara lain: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis, efisiensi revenue, efisiensi alokatif, 

dan efisiensi ekonomis pada UMKM batik di Kampung Tamansari, 

Kota Yogyakarta? 

2. Variabel apa saja yang menjadikan UMKM batik di Kampung 

Tamansari, Kota Yogyakarta mengalami inefisien? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang akan didapatkan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Ingin melihat tingkat efisensi teknis, efisiensi revenue, efisiensi 

alokatif, dan efisiensi ekonomis pada UMKM batik di Kampung 

Tamansari, Kota Yogyakarta. 

2. Ingin mengetahui variabel apa saja yang menjadikan UMKM batik di 

Kampung Tamansari, Kota Yogyakarta tidak mencapai efisiensi. 

D. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari 

penelitian mengenai Analisis Efisiensi Faktor Produksi UMKM batik 

dengan Menggunakan Metode  Data Envelopment Analysis (DEA) di Kota 

Yogyakarta (Studi Kasus Kampung Tamansari, Kota Yogyakarta) antara 

lain: 

 

1. Bagi Pengusaha 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

guna meningkatkan kemajuan usaha batik melalui peningkatan 

pendapatan dan keuntungan yang diperoleh. Selain itu, dapat pula 

sebagai masukan dalam rangka meningkatkan kualitas serta kuantitas 

hasil produksi untuk mempertimbangkan usaha yang efisien. 

2. Bagi Pemerintah 

Dalam penelitian ini, diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam upaya peningkataan pendapatan dan keuntungan bagi 

pelaku usaha batik  di Kota Yogyakarta khususnya di kampung 

Tamansari. Sehingga nantinya dapat memberikan pemasukan bagi 

Kota Yogyakarta. 

3. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi bagi 

penelitian selanjutnya sehingga hasilnya dapat lebih baik dari 

penelitian yang ini. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi implementasi serta bahan evaluasi 

terhadap teori yang diperoleh selama di bangku kuliah pada kondisi 

yang kongkret, khusunya masalah ekonomi mikro dan sebagai syarat 

untuk mencapai gelar sarjana ekonomi jurusan Ekonomi Syariah pada 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam kajian penelitian yang akan dilakukan, penyusun 

merencanakan sistemaika penyusunan secara umum yang terdiri dari lima 

bab yang memiliki keterkaitan antar bab. Sistematika penyusunan akan 

berusaha menggambarkan serta kerangka berpikir terkait penelitian ini. 

Secara detail, sistematika penyusunan dalam penelitian ini adalah sebagai 

beikut:  

Bab I yang terdapat Pendahuluan, bab ini menjelaskan alasan atau 

latar belakang masalah tentang Usaha Mikro Kecil Menengah dan 

perkembangannya, terdapat juga rumusan masalah sebagai inti dari 

permasalahan yang akan dicari dalam penelitian, serta terdapat tujuan serta 

manfaat dari penelitian dengan tujuan untuk mengetahui tujuan serta 

manfaat dari Efisiensi UMKM Batik di Kota Yogyakarta, serta 

pembahasan.  

Bab II berisi landasan teori, teori dan telaah pustaka dari penelitian 

terdahulu dengan topik-topik yang sama terkait dengan efisiensi, selain itu 

pada Bab II digambarkan penyusunan kerangka berfikir oleh penyusun 

yang berusaha menjelaskan hubungan antar variabel yang digunakan 

dalam penelitian.   

Bab III berisi tentang Metodologi Penelitian, metodologi penelitian 

akan menjelaskan bagaimana penelitian ini akan dilakukan serta mampu 

menjelaskan keterkaitakan antar variabel. Baik rencana penelitian, jenis 

data dan sumber data penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan 

data serta metode analisis data yang dijelaskan pada bab ini.  
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Bab IV berisi tentang hasil analisis data serta pembahasan, bab ini 

menjelaskan uraian hasil penelitian secara deskriptif serta interpretative 

dari data yang telah didapatkan. Pada bab ini merupakan sebuah jawaban 

dari pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. 

Bab V Penutup, merupakan bab yang berisi kesimpulan 

yang didapatkan dari hasil penelitian. Pada bab ini juga berisi saran 

dan masukan dari penyusun yang disampaikan untuk pihak yang 

terkait dengan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang 

kekurangan atau keterbatasan dalam penelitian yang disampaikan 

dengan tujuan memberikan arahan kepada peneliti selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.      Dari 17 sampel yang digunakan sebagai objek penelitian, 

didapatkan hasil bahwa terdapat 7 UMKM batik di Kampung 

Tamansari yang dinyatakan efisien secara teknis dan terdapat 10 

UMKM yang tidak efisien secara teknis dilihat dari skor efisiensi yang 

kurang dari 100%. Adapun UMKM yang tidak efisien secara teknis 

adalah UMKM batik C dan G. adapun berdasarkan hasil olah daa 

dengan DEA, dari 17 UMKM batik di Kampung Tamansari yang telah 

dinyatakan telah memenuhi efisieinsi secara revenue sebanyak 10 

responden dilihat dari skor efisiensi yang mencapai 100. Dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan UMKM batik di Kampung Tamansari,  

Keraton sebagian besar belum mengalami efisien baik secara teknis 

ataupun secara revenue. Sedangkan yang dinyatakan efisien secara 

alokatif sebanyak 1 responden, dan yang dinyatakan mencapai efisiensi 

secara ekonomis sebanyak 5 responden. 

2.      Berdasarkan hasil oleh data menggunakan Data Envelopment 

Analysis yang menyatakan bahwa 10 UMKM tidak mencapai efisiensi  

secara teknis dan 7 responden dinyakatakan belum mencapai efisien 

secara revenue, 16 responden dinyatakan belum mencapai efisien 

secara alokatif, dan 12 responden belum dinyatakan mencapai 

efisiensi secara ekonomis, sedangkan UMKM yang tidak mencapai 

efisiensi secara teknis dan revenue adalah sebanyak 5 responden. 
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Adapun sumber-sumber inefisiensi dari UMKM tersebut adalah 

penggunaan variabel input seperti jumlah penggunaan  tenaga kerja 

dan jumlah bahan baku yang digunakan. Maka, untuk mencapai 

efisiensi baik secara teknis, revenue, alokatif, dan ekonomis UMKM 

tersebut harus mengurangi jumlah tenaga kerja dan penggunaan 

jumlah faktor produksi agar tidak mengalami pemborosan. 

B. Keterbatasan 

     Dalam penelitian, penyusun mengalami beberapa keterbatasan yang 

menjadi kendala. Antara lain: 

1. Jumlah data dilapangan tidak valid dengan jumlah data yang diberikan 

oleh Dinas Koperasi da UKM Kota Yogyakarta. 

2. Adanya kendala pengambilan data terrkait pencarian alamat 

responden. 

3. Kurangnya pengetahuan penyusun terkait metode dalam penelitian. 

C. Saran 

1. UMKM Batik yang telah mencapai tingkat efisiensi baik secara teknis, 

revenue, alokatif, dan ekonomis untuk tetap mempertankan serta lebih 

ditingkatkan dengan cara memaksimlkan penggunaan input yang telah 

dimiliki. Bagi UMKM batik yang dinyatakan belum mencapai tingkat 

efisiensi secara teknis, revenue, alokatif dan ekonomis agar dapat 

m,emperbaiki penggunaan input secara efisien, yaitu dengan cara 

mengurangi faktor-faktor produksi yang dianggap menyebabkan 

inefisien. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempebanyak 
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jumah responden serta menambah jumlah variabel serta menggunakan 

metode lainnya untuk mengukur tingkat efisiensi suatu unit kegiatan 

ekonomi.
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